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ABSTRACT 

This research aims to describe the perceptions of the Sukacita Village community regarding 
the implementation of gusaran. Gusaran is a tradition of filing girls' teeth to mark the 
transition from childhood to adulthood. This research uses qualitative methods. Data 
collection methods include observation, interviews and documentation. The sampling 
technique uses purposive sampling. Data analysis techniques use interactive analysis methods 
including data collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The 
results of the research show that there are people who have various meanings regarding 
perceptions so that there are some community groups who still implement them and there are 
also those who do not. Some people still carry out gusaran because they think that gusaran is 
a hereditary tradition that has existed since the time of their ancestors which must be guarded 
and preserved so that it does not disappear. Meanwhile, some people think that anger is no 
longer relevant in the current era of modernization because there has been a change in 
mindset among people who no longer believe in existing myths. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menggambarkan persepsi masyarakat Desa Sukacita terhadap 
pelaksanaan gusaran. Gusaran merupakan tradisi mengikir gigi anak perempuan yang 
dilakukan untuk menandai peralihan masa anak-anak ke masa dewasa. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif. Metode pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Teknik analisis 
data menggunakan metode analisis interaktif diantaranya pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
masyarakat yang memiliki pemaknaan terhadap persepsi yang beragam sehingga ada sebagian 
kelompok masyarakat yang masih melaksanakan dan ada juga yang tidak. Sebagian 
masyarakat masih melaksanakan gusaran karena menganggap bahwa gusaran merupakan 
tradisi turun-temurun yang sudah ada dari zaman nenek moyang yang harus dijaga dan 
dilestarikan agar tidak hilang. Sementara, sebagian masyarakat menganggap bahwa gusaran 
sudah tidak lagi relevan di era modernisasi seperti saat ini karena terdapat perubahan pola 
pikir pada masyarakat yang sudah tidak lagi percaya akan mitos yang ada. 
Kata kunci: Gusaran, agama, modernisasi, tradisional, budaya 
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1. Pendahuluan 
 Indonesia merupakan negara yang 
memiliki beragam kebudayaan yang 
berkembang dan dilestarikan secara turun 
temurun. Salah satu wujud kebudayaan 
yang masih dipraktikkan di masyarakat 
dari generasi ke generasi adalah tradisi, 
yaitu sebuah kebiasaan yang diwariskan 
secara turun-temurun dalam suatu 
masyarakat (Fitriyasih & Kosasih, 2019). 
Menurut Margahana (2019) tradisi adalah 
kebiasaan yang telah ada sejak lama dan 
merupakan bagian kehidupan suatu 
kelompok masyarakat. Hal yang mendasar 
dari tradisi adalah adanya informasi yang 
tertulis maupun lisan yang diteruskan dari 
generasi ke generasi (Auli & Ass’ad, 
2020). Warisan budaya ini merupakan 
hasil interaksi sosial dan proses kultural 
yang berlangsung dalam masyarakat 
Indonesia selama bertahun-tahun (Juniati 
& Zubair, 2023). Berdasarkan hal tersebut 
tradisi dapat dipahami sebagai praktik dan 
kebiasaan yang telah berakar kuat dalam 
masyarakat. Keberadaan tradisi ini 
menunjukkan bahwa kehidupan sosial-
budaya masyarakat Indonesia sangat 
beragam dan kaya akan nilai-nilai luhur 
yang terus dilestarikan. Salah satu tradisi 
yang masih dilestarikan di beberapa daerah 
di Indonesia adalah tradisi yang dikenal 
dengan istilah gusaran (Nurhayati, 2024).     

Gusaran merupakan tradisi 
mengikir gigi anak perempuan yang 
berasal dari suku Sunda (Zarkasih, 2023). 
Tradisi ini dilakukan untuk menandai 
peralihan masa anak-anak ke masa dewasa 
sebagai pertanda anak perempuan tersebut 
sudah memasuki masa akil balig 
(Sholikhah & Widodo, 2022). Maksud 
dilakukannya gusaran ini sebagai salah 
satu bentuk pengakuan dan perayaan atas 
perubahan fase kehidupan seorang anak 
perempuan. Berdasarkan penelitian Al 
umami (2020) Tradisi ini diyakini dapat 
memberikan keberkahan dan membantu 
anak perempuan menjadi individu yang 
berguna bagi masyarakat. Selain itu, 
gusaran juga berfungsi sebagai proses 

pengislaman anak perempuan. Pada 
prosesnya terdapat kegiatan mengikir gigi 
oleh seorang pinisepuh yang dianggap 
memahami tradisi (Mulyono, 2020).  
Secara fisik, mengikir gigi ini bertujuan 
membentuk gigi menjadi lebih rapi dan 
indah, serta memiliki makna simbolis 
sebagai penyempurnaan diri (Endraswara, 
2018).  

Menurut hasil penelitian Lukman & 
Ropiah, (2023), ada tiga bagian utama 
dalam gusaran pertama, persiapan: 
menyiapkan sesajen, melakukan ritual 
menyembah. Kedua, kegiatan inti, yaitu 
memandikan anak, merias anak, 
melakukan shalawat, mengikir gigi anak, 
memberi makan anak, serta memberikan 
perhiasan. Ketiga, penutup, yaitu 
menyiapkan acara sawer (pelaksanaan 
dalam suatu tradisi terdapat uang, kunyit, 
permen, dan beras yang dijadikan satu 
dalam wadah kemudian dilemparkan 
kepada semua orang yang hadir dalam 
tradisi tersebut, kemudian diperebutkan 
oleh mereka secara beramai-ramai), 
melaksanakan sawer, dan diakhiri dengan 
pembacaan doa. Prosesi tersebut 
menunjukkan bahwa dalam 
perkembangannya gusaran melibatkan 
ritual bernuansa Islam, seperti: pembacaan 
Basmallah, dua kalimat syahadat, 
khataman Al-Quran, dan pengajian (Hanni, 
2023). Nilai tradisi dalam gusaran terdapat 
beberapa praktik ada yang tetap 
menggunakan tradisi dan ada yang telah 
beradaptasi dengan unsur-unsur budaya 
yang telah mengalami proses islamisasi. 
Akan tetapi, berdasarkan penelitian 
Heryani & Diniyati (2020); Novianti 
(2015) jika dilihat dari segi agama, praktik 
gusaran ini tidak tercantum dalam Al-
Quran maupun Al-Hadits.  

Salah satu masyarakat yang masih 
mempertahankan tradisi gusaran adalah 
Desa Sukacita, Kabupaten Cilacap, Jawa 
Tengah. Meskipun secara administratif 
berada di wilayah Jawa Tengah, penduduk 
asli Majenang termasuk dalam kelompok 
suku Sunda. Hal ini dikarenakan 
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berdekatan dengan Provinsi Jawa Barat. 
Oleh karena itu, sebagian masyarakat 
Sunda di kabupaten Cilacap terutama di 
Majenang masih mempertahankan tradisi 
gusaran (Azhar, 2021).  

Tradisi gusaran yang dipraktikkan 
di Desa Sukacita merupakan budaya yang 
telah diwariskan secara turun-temurun dan 
masih dipraktikan masyarakat hingga saat 
ini (Bilhakiki, 2017). Meskipun biaya yang 
dikeluarkan untuk menyelenggarakan 
tradisi gusaran tidaklah sedikit, namun 
pelaksanaan gusaran di desa ini 
diselenggarakan dengan perayaan yang 
cukup meriah layaknya sebuah hajatan 
atau perayaan besar seperti khitanan 
(Misbahudin, 2022). Pada pelaksanaannya, 
tradisi ini tetap dijalankan dengan 
perubahan (Ekadjati & Darsa, 2020). Saat 
ini, dalam pelaksanaan tradisi gusaran, 
anak perempuan yang akan menjalani 
gusaran dirias terlebih dahulu sebelum 
melaksanakannya. Menurut pinisepuh 
ketika peneliti melakukan praobservasi 
pada zaman dahulu gusaran itu bukan 
hanya mengikir gigi seperti zaman 
sekarang akan tetapi gigi dipotong guna 
meratakannya. Proses pengembangan atau 
modifikasi tradisi ini menunjukkan 
penyesuaian dengan perkembangan zaman 
(Achmad & Alfian, 2022).  

Secara objektif peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian ini karena 
memunculkan persepsi beragam dari 
masyarakat. Penelitian yang dilakukan 
Kuncoro (2022) menunjukkan bahwa 
sebagian masyarakat masih melaksanakan 
gusaran karena menganggapnya wajib atas 
dorongan tradisi. Sebagian masyarakat lain 
menganggapnya sunah dengan tujuan 
untuk menstabilkan nafsu birahinya. 
Kemudian, menurut penelitian Bilhakiki 
(2017), mayoritas masyarakat memandang 
bahwa gusaran perlu dipertahankan karena 
ini merupakan tradisi yang sudah ada sejak 
zaman dahulu.  

Persepsi-persepsi tersebut juga 
diperoleh peneliti melakukan praobservasi 
di Desa Sukacita dan bertemu dengan 

pinisepuh serta anggota masyarakat. 
Keberagaman persepsi tersebut 
menyebabkan sebagian masyarakat Desa 
Sukacita sudah tidak melaksanakan tradisi 
gusaran untuk anak-anak perempuan 
mereka. Hal tersebut menjadi hal yang 
mendasari dilakukannya penelitian ini. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, 
peneliti akan menggambarkan persepsi 
masyarakat mengenai pelaksanaan tradisi 
gusaran di Desa Sukacita Kabupaten 
Cilacap. 
 
2. Metode 

Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kualitatif 
deskriptif.  Metode kualitatif adalah 
metode penelitian yang berfokus pada 
pengumpulan dan analisis data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan. Oleh 
karena itu, data yang dikumpulkan 
disajikan dalam bentuk kata atau kalimat 
bukan dalam bentuk angka-angka 
(Trisliatanto 2020). Jenis penelitian yang 
digunakan yaitu penelitian lapangan (field 
research) merupakan suatu penelitian yang 
dilakukan secara langsung di lapangan atau 
di lokasi terjadinya fenomena yang akan 
diteliti. Penelitian lapangan ini dilakukan 
di Desa Sukacita yang bertujuan untuk 
mengetahui persepsi masyarakat terhadap 
pelaksanaan gusaran. Sasaran penelitian ini 
adalah masyarakat yang berdomisili di 
Desa Sukacita Kabupaten Cilacap.  

Metode pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Observasi dilakukan pada 
saat terdapat pelaksanaan gusaran di Desa 
Sukacita dengan mengamati prosesi 
gusaran yang dimulai dengan pembukaan, 
acara inti, dan yang diakhiri dengan 
hiburan rudat (anak ditandu keliling desa 
disertai tabuhan rebana, pencak silat dan 
obor). Kemudian, wawanacara dilakukan 
dengan 8 informan yang terdiri dari pelaku 
gusaran, orang tua yang melaksanakan 
gusaran, orang tua yang tidak 
melaksanakan gusaran, tokoh masyarakat 
atau pinisepuh, tokoh agama, dan orang 
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yang terlibat dalam pelaksanaan gusaran 
(perias). Alena dan Clara dipilih menjadi 
informan karena sebagai pelaku gusaran. 
Tukinah dan Yanti dipilih karena sebagai 
orang tua yang sampai saat ini masih 
melaksanakan gusaran pada anak-anaknya. 
Suminah sebagai orang tua yang tidak 
melaksanakan gusaran. Sunar sebagai 
pinisepuh dipilih berdasarkan pengalaman 
dan perannya dalam gusaran karena ia 
orang yang menggusar setiap anak yang 
akan gusaran di Desa Sukacita. Abdul 
sebagai tokoh agama dipilih karena ia 
merupakan tokoh agama di Desa Sukacita. 
Mila dipilih karena dia berperan sebagai 
perias dalam gusaran.  

Penelitian ini menggunakan dua 
sumber data yaitu data primer dan 
sekunder. Data primer diperoleh dari 
wawancara dan observasi, sedangkan data 
sekunder dari jurnal, artikel, buku, dan 
media massa terkait. Proses analisis data 
dilakukan bersamaan dengan pengumpulan 
data, yang dalam penelitian kualitatif 
dikenal sebagai analisis interaktif. 
 
3. Hasil  

Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilaksanakan pada tanggal 27-29 Juli 2024, 
Alena dan Clara sebagai pelaku gusaran 
menceritakan mengenai tujuan gusaran, 
alasan mereka melaksanakan gusaran, 
perbedaan sebelum dan setelah 
melaksanakan gusaran, manfaat gusaran, 
serta gusaran masih perlu dipertahankan di 
era modern seperti saat ini atau tidak. 
Alena hanya mengetahui tujuan gusaran itu 
sebatas mengikir gigi anak perempuan 
sementara Clara memahami tujuan gusaran 
sebagai peralihan dari masa anak-anak 
menuju masa dewasa. Alena dan Clara 
melaksanakan gusaran karena keinginan 
pribadi selain itu, teman sebaya di 
lingkungan mereka tinggal sudah 
malakukan gusaran. Ketika belum 
melaksanakan gusaran mereka 
mendapatkan ejekan dari temannya. Alena 
pernah menolak untuk melaksanakan 
gusaran karena merasa takut dikikir gigi itu 

sakit ditambah melihat penampilan 
pinisepuh yang menurutnya menakutkan. 
Bahkan alena sampai sembunyi ke dalam 
lemari karna ketakutan namun, keluarga 
alena membujuk dengan mengiming-
imingi hadiah akhirnya alena mau untuk 
melaksanakan gusaran dengan catatan 
harus dipangku oleh sang ibu. Hal tersebut 
tercermin melalui hasil wawancara sebagai 
berikut: 

“Menurut saya gusaran itu yaa 
tujuannya buat mengikir gigi anak 
perempuan.” (Alena, 27 Juli 2024) 
“Kalau menurut saya pas itu kan 
umur 8 tahun itu tandanya untuk 
menunjukkan bahwa anak itu sudah 
menuju proses dewasa.” (Clara, 28 
Juli 2024) 
“Teman-teman sebaya saya 
digusaran semua dan kalau belum 
digusaran teman-teman meledek 
jadi saya pengen digusaran. Dulu 
saya pernah menolak sampai masuk 
lemari karena takut dengan 
penampilan pinisepuh yang 
menyeramkan. Tapi akhirnya saya 
tetap melaksanakan gusaran karena 
diberi hadiah.” (Alena, 27 Juli 
2024) 
Setelah melaksanakan gusaran, 

Alena dan Clara merasa lebih dewasa dan 
mandiri. Mereka tidak lagi cengeng seperti 
saat masih kecil. Clara merasakan 
perubahan signifikan, seperti tidak lagi 
bermain atau mandi di sungai karena 
merasa malu dan lebih dewasa. Gusaran 
juga meningkatkan kemandirian Clara, 
yang sebelumnya selalu bergantung pada 
ibu untuk berdandan kini dapat 
melakukannya sendiri. Selanjutnya, Clara 
juga mulai berangkat ke sekolah tanpa 
ditemani ibu, karena merasa telah dewasa 
setelah menjalani gusaran. Hal tersebut 
tercermin melalui hasil wawancara sebagai 
berikut: 

“Setelah digusaran, saya merasakan 
perubahan signifikan. Sebelumnya, 
saya merasa seperti anak kecil yang 
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sering mandi di sungai, namun kini 
saya tidak lagi melakukan 
kebiasaan tersebut karena merasa 
malu dan lebih dewasa. Saya juga 
merasakan peningkatan 
kemandirian, seperti dapat 
melakukan aktivitas berdandan 
sendiri tanpa bergantung pada ibu. 
Selain itu, saat kelas 3, saya 
berangkat ke sekolah sendiri tanpa 
ditemani ibu, karena merasa telah 
dewasa setelah digusaran.” (Clara, 
28 Juli 2024) 
Alena mengatakan bahwa gusaran 

perlu dipertahankan. Hal ini dikarenakan 
gusaran merupakan tradisi yang telah ada 
dan menjadi bagian dari budaya mereka. 
Dengan melestarikan tradisi ini, mereka 
dapat memastikan agar tradisi tersebut 
dapat diturunkan kepada generasi-generasi 
mendatang. Dengan begitu, keberadaan 
dan kelestarian gusaran dapat terjaga. 
Sementara itu, Clara mengatakan bahwa 
gusaran perlu dipertahankan karena hanya 
dilakukan sekali seumur hidup. Hal 
tersebut tercermin melalui hasil wawancara 
sebagai berikut: 

“Menurut saya, Gusaran perlu 
dipertahankan karena merupakan 
tradisi budaya yang harus 
dilestarikan agar dapat diturunkan 
ke generasi mendatang.” (Alena, 27 
Juli 2024) 
“Menurut saya perlu dilestarikan 
karna kan itu tradisi yang ada di 
daerah kita jadi perlu dipertahankan 
apalagi gusaran itu hanya dilakukan 
sekali seumur hidup.” (Clara, 28 
Juli 2024) 
Tukinah dan Yanti merupakan 

orang tua yang anaknya melaksanakan 
gusaran. Tukinah dan Yanti dahulu juga 
melaksanakan gusaran. Makna gusaran 
menurut mereka adalah untuk 
mendewasakan seseorang. Sebelum 
digusaran, anak cenderung emosional dan 
mudah menangis, namun setelahnya orang-
orang akan memberikan nasihat seperti 

"Kan kamu sudah digusaran, masa masih 
begitu?". Anak juga diharapkan dapat 
makan sendiri tanpa disuapi. Menurut 
Tukinah, gusaran memberikan manfaat 
seperti anak menjadi lebih dewasa dan 
bertanggung jawab. Sebelumnya mereka 
masih anak-anak, namun setelah digusaran 
dianggap telah memasuki masa baligh. 
Dalam proses gusaran ada pembacaan 
syahadat, dan setelahnya diharapkan anak 
dapat beribadah shalat lebih baik. Jadi, 
gusaran dianggap sebagai peralihan dari 
dunia anak-anak ke dunia di mana 
seseorang harus bertanggung jawab atas 
segala tindakannya. Hal tersebut tercermin 
melalui hasil wawancara sebagai berikut. 

“Menurut saya gusaran memiliki 
makna untuk mendewasakan 
seseorang. Sebagai contoh, sebelum 
gusaran, kita cenderung lebih 
emosional. Namun, setelah 
digusaran, orang-orang di sekitar 
kita akan memberikan nasihat 
seperti "Kan kamu sudah digusaran, 
masa masih begitu?". Selain itu, 
sebelum digusaran, kita mungkin 
masih sering disuapi saat makan. 
Setelah gusaran, kita diharapkan 
bisa mandiri.” (Tukinah, 28 Juli 
2024) 
“Ada. Manfaatnya itu kalau yang 
saya terima anak yang sudah 
digusaran semacam punya rasa 
tanggung jawab. Yang tadinya 
belum baligh menjadi baligh karena 
disitu ada syahadat juga. Kita 
membaca syahadat juga secara 
benar, sholatnya harus sudah benar 
yaa intinya peralihan dari dunia 
anak-anak kedunia yang kita harus 
bertanggung jawab.” (Tukinah, 28 
Juli 2024) 
Pelaksanaan gusaran disesuaikan 

dengan kemampuan masing-masing 
keluarga. Hal tersebut dilakukan agar 
keluarga yang melaksanakan gusaran tidak 
merasakan keberatan karena untuk 
pelaksanaanya disesuaikan dengan 
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kemampuan. Seperti Tukinah dan Yanti 
yang tidak merasa keberatan walaupun 
mereka melaksanakan gusaran dengan 
acara yang cukup meriah sehingga 
mengeluarkan biaya yang cukup besar 
karena selain sesuai kemampuan mereka 
sudah mempunyai niat anaknya 
melaksanakan gusaran. Hal tersebut 
tercermin melalui hasil wawancara sebagai 
berikut:    

“Menurut saya gusaran dapat 
dilaksanakan sesuai dengan 
kemampuan masing-masing. 
Biasanya, ada beberapa orang yang 
melaksanakan gusaran secara 
besar-besaran sebagai bentuk rasa 
syukur. Hal ini tergantung pada 
kemampuan finansial keluarga. 
(Tukinah, 28 Juli 2024) 
“Kalau untuk melaksanaknnya si 
tergantung kepada keluarganya 
masing-masing yaa disesuaikan 
saja sama keinginan masing-masing 
yang penting kan kita 
melaksanakan. Kalau keberatan 
yang pasti ngga karna memang 
sudah ada niat dari diri sendiri.” 
(Yanti, 27 Juli 2024) 

Tukinah mengatakan gusaran perlu 
dipertahakan karena memiliki dampak 
positif bagi kehidupan anak perempuan. 
Sedangkan Yanti mengatakan bahwa 
gusaran penting untuk diwariskan ke 
generasi selanjutnya agar tradisi tidak 
hilang. Hal tersebut tercermin melalui hasil 
wawancara sebagai berikut:    

“Kalau menurut saya sih karena itu 
tradisi harusnya dilestarikan karena 
apa? Banyak makna disitu. Satu, 
seperti tadi yang saya katakan 
semacam peralihan dunia anak-
anak kedunia menuju dewasa. Dia 
itu harus bisa bertanggung jawab 
terhadap dirinya sendiri.”(Tukinah, 
28 Juli 2024) 
“Gusaran masih perlu 
dipertahankan karena sudah ada 
sejak dahulu yang diwariskan 

secara turun-temurun agar tetap 
lestari.” (Yanti, 27 Juli 2024) 
Suminah merupakan orang tua 

yang tidak melaksanakan gusaran. 
Suminah sebelumnya pernah 
melaksanakan gusaran ketika masih anak-
anak. Namun, ketika menikah dengan 
orang Jawa Suminah mengikuti tradisi 
suaminya yang tidak melaksanakan 
gusaran. Tetangganya sempat menanyakan 
mengapa ia tidak melaksanakan gusaran 
pada anak-anaknya. Namun, pertanyaan 
tersebut hanya sebatas menanyakan tidak 
ada tuntutan yang lebih jauh. Hal tersebut 
tercermin melalui hasil wawancara sebagai 
berikut: 

“Dulu, saya menjalani gusaran 
karena mengikuti kata orang tua. 
Namun, untuk anak saya sendiri, 
saya tidak melaksanakan gusaran 
karena mengikuti arahan dari suami 
yang berasal dari Jawa. Menurut 
suami, di Jawa tidak ada gusaran.” 
(Suminah, 28 Juli 2024) 
“Ada orang yang pernah bertanya 
kepada saya mengapa anak saya 
tidak melakukan gusaran. Saya 
menjawab bahwa anak saya berasal 
dari keturunan Jawa, sehingga tidak 
melakukan gusaran. Sejauh ini, 
hanya sebatas pertanyaan saja, 
tidak ada tindakan lain terkait hal 
itu.” (Suminah, 28 Juli 2024) 
Suminah menceritakan bahwa 

gusaran dahulu diyakini masyarakat 
sebagai sebuah keharusan agar anak 
perempuan dapat diterima dengan baik di 
dalam pernikahan. Namun, realita yang 
Suminah rasakan menunjukkan hal yang 
berbeda. Anak pertama Suminah tidak 
melaksanakan gusaran, ternyata dapat 
menikah dengan baik. Begitu pula dengan 
beberapa keluarga lain yang memilih untuk 
tidak melaksanakan tradisi ini. Meskipun 
demikian, Suminah mengakui bahwa 
gusaran memang tradisi yang ada sejak 
lama di masyarakat. Dahulu, mereka yang 
berani melanggar tradisi ini cenderung 
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dihindari karena ketakutan akan terjadi 
sesuatu yang tidak diinginkan. Oleh karena 
itu, hampir semua orang melaksanakan 
gusaran. Akan tetapi, saat ini paradigma 
tersebut mulai bergeser, sejalan dengan 
realita yang menunjukkan bahwa tradisi ini 
tidak lagi menjadi faktor penentu dalam 
kehidupan pernikahan. Hal tersebut 
tercermin melalui hasil wawancara sebagai 
berikut: 

“Dahulu, orang melakukan gusaran 
karena takut anak-anak mereka 
tidak akan laku (sulit menikah). 
Namun, anak pertama saya yang 
tidak digusaran, ternyata tetap bisa 
menikah. Meskipun demikian, 
gusaran merupakan tradisi lama 
yang sudah ada. Dulu, jika 
melanggar tradisi ini, orang-orang 
takut akan terjadi sesuatu, sehingga 
hampir semua orang 
melaksanakannya.” (Suminah, 28 
Juli 2024) 
Menurut  Suminah gusaran sudah 

tidak perlu lagi dipertahankan karena tidak 
ada kewajiban dari segi agama untuk 
melakukannya. Hal tersebut tercermin 
melalui hasil wawancara sebagai berikut: 

“Menurut saya gusaran tidak perlu 
dilakukan karena memang tidak 
wajib. Dulu, gusaran memang 
sangat melekat sebagai tradisi di 
masyarakat, sehingga orang-orang 
takut jika tidak melaksanakannya.” 
(Suminah, 28 Juli 2024) 
Sunar sebagai pinisepuh di Desa 

Sukacita menceritakan asal gusaran dulu 
ada ketika keislaman mulai menyebar di 
masyarakat sunda. Gusaran digunakan 
sebagai pengganti khitanan untuk anak 
perempuan, sebagai simbol masuknya 
seseorang ke dalam agama Islam. 
Berdasarkan riwayat masa lalu, jika 
seorang perempuan belum melaksanakan 
gusaran, maka dianggap belum menjadi 
seorang muslim yang sah. Proses gusaran 
sendiri didalamnya terdapat pengucapan 
dua kalimat syahadat, yang menjadi simbol 

pengislaman seseorang. Dengan demikian,  
gusaran ini muncul sebagai upaya untuk 
mengislamkan masyarakat Sunda, 
khususnya pada anak perempuan, agar 
dapat diterima sebagai bagian dari islam. 
Hal tersebut tercermin melalui hasil 
wawancara sebagai berikut:  

“Sebenarnya asal gusaran ini 
sendiri dulu ada ketika keislaman 
mulai menyebar di masyarakat 
sunda yang dipakai untuk anak 
perempuan sebagai pengganti 
khitanan. Agar yang kafir bisa 
masuk islam karna kalau dari 
riwayat dulu kalau belum 
melaksanakan gusaran berarti dia 
belum islam. Artinya ya 
mengislamkan karna dalam 
prosesnya terdapat pengucapan dua 
kalimat syahadat.” (Sunar, 29 Juli 
2024) 
Terdapat perbedaan dalam gusaran 

dahulu dan saat ini. Dahulu pelaksanaan 
gusaran yaitu memotong gigi anak 
perempuan bagian atas kemudian 
mengikirnya agar terlihat rapi. Namun, 
seiring berjalannya waktu gusaran telah 
mengalami perubahan. Saat ini gigi anak 
perempuan hanya dikikir saja tanpa ada 
pemotongan. Selain itu, hal yang juga 
berbeda adalah proses persiapan. Jika 
dahulu anak-anak perempuan yang akan 
menjalani gusaran tidak dirias terlebih 
dahulu namun saat ini anak-anak 
perempuan yang akan digusaran terlebih 
dahulu dirias. Hal tersebut tercermin 
melalui hasil wawancara sebagai berikut: 

“Gusaran dulu dan sekarang 
berbeda. Dulu, gigi anak 
perempuan bagian atas dipotong 
lalu dikikir, tapi sekarang hanya 
dikikir saja. Sekarang kan juga 
anak-anak yang digusaran pada 
dirias dulu tidak ada." (Sunar, 29 
Juli 2024)  
Berdasarkan hasil wawancara, 

menurut pinisepuh gusaran tidak wajib 
dilaksanakan karena disesuaikan dengan 
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kepercayaan masing-masing. Hal ini 
terlihat dari pernyataan pinisepuh saat 
diwawancara sebagai berikut. 

“Apabila ingin melaksanakan 
silakan tidak melaksanakan juga 
tidak apa-apa karena itu 
kepercayaan masing-masing” 
(Sunar, 29 Juli 2024) 
Sunar menjelaskan prosesi gusaran 

di Desa Sukacita meliputi: (1) anak dirias 
seperti pengantin, (2) pembukaan dari 
pinisepuh kepada keluarga, (3) kegiatan 
inti anak menggigit batu, dari pinisepuh 
yang berguna agar mulut sang anak tetap 
terbuka lebar lalu gigi anak dikikir 
menggunakan koin khusus dari pinisepuh 
dilanjutkan penempelan batu pada dahi 
anak yang didoakan oleh pinisepuh, tangan 
anak mengadah diberi daun pandan dan 
bunga yang didoakan, pengucapan dua 
kalimat syahadat dan doa bersama, serta 
nyawer (menaburkan uang di atas anak 
yang digusar dalam keadaan di payungi). 
Baskom untuk nyawer di isi dengan uang 
logam, beras, dan permen. Saweran itu 
diambil secara berebutan oleh orang-orang 
yang berada disana. Hal ini bermakna 
semoga hidup anak ini akan dilingkupi 
keberkahan, cukup uang, cukup makan 
yang intinya serba berkecukupan. dan (4) 
rudat (anak ditandu keliling desa diiringi 
tabuhan rebana, pencak silat, dan obor.  

Abdul sebagai tokoh agama yang 
berada di Desa Sukacita mengatakan 
gusaran bukanlah sunah atau wajib, 
melainkan hanya tradisi turun-temurun. 
Tidak ada contoh gusaran dalam Islam, 
tidak seperti khitanan yang ada contohnya 
dari Nabi Ibrahim. Pengucapan dua 
kalimat syahadat dalam gusaran dianggap 
tidak perlu, karena setiap bayi yang baru 
lahir sudah dianggap suci dan beragama 
Islam sejak awal, mengikuti agama orang 
tuanya. Jadi, seorang anak perempuan 
sudah dianggap beragama Islam tanpa 
harus melakukan gusaran. Hal tersebut 
tercermin melalui hasil wawancara sebagai 
berikut: 

“Dulu saya juga pernah bertanya 
pada guru saya mengenai gusaran 
bahwa gusaran itu bukan sunah 
bukan wajib dan memang tidak ada 
anjurannya dalam agama islam. 
Kalau khitanan kan ada contohnya 
yaitu nabi Ibrahim. Jadi, gusaran 
hanya sebatas tradisi yang ada pada 
masyarakat.” (Abdul, 28 Juli 2024) 
“Setiap bayi yang baru lahir ke 
dunia itu dalam keadaan suci dan 
dalam keadaan islam jadi 
sebenarnya kita sudah islam sejak 
kita lahir itu juga mengikuti agama 
orang tua kita, tanpa adanya 
gusaranpun yaa kita sudah islam. " 
(Abdul, 28 Juli 2024) 
Meskipun tidak ingin 

melaksanakan tradisi gusaran untuk anak 
perempuannya, tokoh agama ini sebagai 
orang tua menyadari tantangan sosial di 
lingkungan masyarakat. Mereka khawatir 
anak mereka akan mendapat pertanyaan 
dan pandangan aneh jika tidak 
menjalankan gusaran. Untuk 
mengatasinya, mereka mencari alternatif 
dengan menyatukan prosesi gusaran dan 
khitanan untuk anak laki-laki, sehingga 
seolah-olah ada pelaksanaan gusaran 
meskipun sebenarnya tidak ada. Strategi 
ini dipilih agar tidak menimbulkan 
perhatian atau pertanyaan dari masyarakat, 
meskipun secara pribadi orang tua ini tidak 
bermaksud melaksanakan gusaran untuk 
anak perempuannya, sebagai upaya 
menyesuaikan dengan norma sosial tanpa 
harus menjalankan tradisi yang tidak 
sejalan dengan keyakinan mereka. Hal 
tersebut tercermin melalui hasil wawancara 
sebagai berikut: 

“Kalau untuk anak, Saya tidak akan 
melaksanakan gusaran untuk anak, 
namun dalam lingkungan 
masyarakat hal ini dapat 
menimbulkan pertanyaan. Sebagai 
alternatif, saya akan 
mengkombinasikan gusaran dan 
khitanan agar sekalian, meskipun 
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sebenarnya tidak ada prosesi 
gusaran di dalamnya.” (Abdul, 28 
Juli 2024) 
Gusaran di Desa Sukacita menurut 

Abdul tidak bertentangan dengan agama 
Islam selama tidak mengandung unsur-
unsur yang dilarang, seperti sesajen. 
Selama dilakukan sesuai ajaran Islam, 
tradisi tersebut tidak masalah. Namun, 
Abdul menyarankan untuk tidak 
melaksanakannya, karena dalam Islam 
tidak ada perintah atau anjuran untuk 
gusaran. 

Mila merupakan perias yang ada di 
Desa Sukacita. Ia sering terlibat dalam 
proses pelaksanaan gusaran. Mila 
menceritakan bahwa mengenai riasan 
dalam gusaran terdapat banyak perbedaan 
dari masa ke masa mengikuti 
perkembangan zaman, begitupun dengan 
baju yang dikenakan. Namun, tidak 
memiliki makna tersendiri mengenai 
riasan.  
 
4. Pembahasan  

Gusaran merupakan tradisi 
mengikir gigi anak perempuan untuk 
menandai peralihan masa anak-anak ke 
masa dewasa. Gusaran memiliki makna 
untuk mengingatkan anak perempuan 
bahwa suatu saat nanti mereka akan 
dewasa dan memasuki akil balig. Gusaran 
dimaknai sebagai bentuk pengingat agar 
anak-anak tidak lalai menjalankan ibadah, 
karena jika mereka kemudian 
meninggalkan kewajiban agama maka dosa 
ditanggung diri sendiri (Paujiah, 2022). 
Pada intinya gusaran berfungsi sebagai 
upaya untuk mempersiapkan anak 
perempuan menghadapi masa transisi 
menuju kedewasaan.  
Pelaksanaan gusaran di Desa Sukacita 
dilakukan karena beberapa alasan di 
antaranya. Pertama, mayoritas warga 
melaksanakan gusaran. Jika seseorang 
tidak mengikuti tradisi ini maka mereka 
cenderung akan mendapatkan cemooh atau 
stigma negatif dari lingkungannya. Kedua, 

ada kepercayaan bahwa gusaran 
merupakan tradisi turun-temurun dari 
leluhur yang wajib dijaga dan dilestarikan. 
Masyarakat percaya bahwa melaksanakan 
gusaran adalah upaya mempertahankan 
warisan leluhur. 

Di sisi lain, gusaran sudah tidak 
lagi dilaksanakan sebagian masyarakat 
karena perubahan pola pikir masyarakat 
akibat kemajuan zaman. Mereka 
menganggap gusaran sudah tidak lagi 
relevan dengan kondisi saat ini. 
Masyarakat menilai praktik tersebut tidak 
sesuai dengan nilai-nilai modern. Dengan 
demikian, pelaksanaan gusaran di 
masyarakat dilatarbelakangi oleh berbagai 
alasan, baik yang mendorong pelestarian 
tradisi maupun yang menyebabkan 
berkurangnya pelaksanaan tradisi tersebut.  
Modernisasi tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan manusia, karena modernisasi 
merupakan salah satu bentuk perubahan 
sosial yang terjadi di masyarakat. 
Modernisasi, menurut Smith dalam 
(Saputri, 2021), didefinisikan sebagai 
proses sosial yang mengikuti 
industrialisasi, yang pada akhirnya dapat 
melemahkan peran karakteristik budaya 
seperti agama, bahasa, dan ras. Rosana 
dalam Putri dkk (2023) mengungkapkan 
bahwa modernisasi tidak hanya berkaitan 
dengan aspek-aspek material saja, tetapi 
juga mencakup aspek-aspek yang 
nonmaterial, seperti pola pikir, perilaku, 
dan lain sebagainya. Perubahan perilaku 
masyarakat merupakan fungsi manifes atau 
dampak yang terlihat jelas dari upaya 
rekayasa sosial melalui kegiatan 
pembangunan. Pembangunan tersebut 
direpresentasikan atau diwujudkan dalam 
proses industrialisasi yang mengarah pada 
terwujudnya masyarakat modern. 
Perubahan perilaku masyarakat ini menjadi 
salah satu konsekuensi utama yang harus 
dihadapi saat suatu masyarakat mengalami 
proses modernisasi. Dengan kata lain, 
transformasi dalam pola pikir, sikap, dan 
tindakan masyarakat merupakan hasil 
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proses modernisasi yang sedang 
berlangsung.  

Modernisasi membawa perubahan 
pada cara berpikir, bekerja, dan gaya hidup 
masyarakat. Hal ini dapat menciptakan 
jarak antara generasi tua yang masih 
memegang teguh tradisi dan generasi muda 
yang lebih terbuka pada perubahan. Saat 
ini beberapa anggota masyarakat karena 
mengalami perubahan pola pikir; gusaran 
dianggap sebagai tradisi kuno yang sudah 
tidak lagi relevan dengan masyarakat 
modern. Hal ini menyebabkan tradisi 
semakin melemah.  

Selain itu, akulturasi juga 
menyebabkan perubahan budaya. 
Berdasarkan hasil wawancara ketika 
terdapat pasangan suami istri yang berbeda 
suku yaitu suku Sunda menikah dengan 
suku Jawa mereka tidak melaksanakan 
gusaran. Hal ini menunjukkan proses 
akulturasi, ketika terdapat percampuran 
antara tradisi Sunda (gusaran) dan budaya 
Jawa, yang kemudian menghasilkan 
praktik budaya baru di dalam keluarga 
tersebut.  

Dampak modernisasi yaitu 
hilangnya identitas budaya. Penghilangan 
tradisi gusaran dapat dianggap sebagai 
bentuk pengikisan identitas budaya Sunda. 
Hal ini dapat memicu kekhawatiran akan 
lunturnya warisan budaya yang telah lama 
dipertahankan.  

Modernisasi adalah proses 
transformasi dari masyarakat tradisional ke 
masyarakat modern, serta pergeseran dari 
kondisi kurang baik ke yang lebih baik. 
Proses ini membawa kemajuan teknologi 
yang memudahkan akses informasi dan 
masuknya budaya baru. Modernisasi tentu 
saja memberikan dampak bagi tradisi 
gusaran. Munculnya modernisasi 
membawa kemajuan dalam teknologi 
informasi, membuat segalanya menjadi 
lebih modern dan memudahkan akses 
informasi. Hal ini membuat masyarakat 
lebih terbuka dan beranggapan bahwa 
tradisi gusaran tidak relevan dalam 
kehidupan modern. 

5. Simpulan dan Saran 
Gusaran atau mengikir gigi anak 

perempuan pada masyarakat Sunda di 
Desa Sukacita merupakan warisan budaya 
turun-temurun yang masih dilestarikan 
hingga saat ini. Hal ini dilatarbelakangi 
oleh berbagai alasan, baik yang mendorong 
pelestariannya maupun yang menyebabkan 
berkurangnya pelaksanaannya, seperti 
pengaruh lingkungan, kepercayaan pada 
warisan leluhur, akulturasi budaya, serta 
modernisasi yang mengubah pola pikir 
masyarakat. Meskipun demikian, 
rangkaian prosesi gusaran yang kaya 
makna tetap dilaksanakan dengan khidmat 
oleh masyarakat Desa Sukacita sebagai 
wujud upaya mempertahankan warisan 
budaya dan nilai-nilai agama, dengan 
beberapa persepsi yang berbeda dari 
pelaku, orang tua pelaksana, orang tua 
yang tidak melaksanakan gusaran, tokoh 
agama, tokoh masyarakat/pinisepuh, serta 
orang yang terlibat dalam pelaksanaan 
gusaran (perias) yang melihat adanya 
pergeseran pandangan terkait praktik 
gusaran.  

Berdasarkan Kesimpulan yang 
telah diuraikan, maka peneliti memberikan 
saran atau masukan. Masyarakat sebaiknya 
terus melestarikan tradisi yang ada agar 
dapat diwariskan kepada generasi 
mendatang. Partisipasi aktif dari 
masyarakat dalam pelaksanaan gusaran 
diharapkan tidak hilang karena 
keberlangsungan tradisi bergantung pada 
keterlibatan masyarakat itu sendiri.  
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